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HUBUNGAN ANTARA POLA ASUH ORANG TUA TERHADAP 
PERKEMBANGAN KOGNITIF ANAK USIA 4 SAMPAI 5 TAHUN DI PAUD 
KASIH BUNDA PONTIANAK 
 
ABSTRAK 
       Perkembangan anak sangat kompleks terdiri dari proses biologis, sosioemosional dan 
kognitif. Perkembangan kognitif adalah perkembangan yang menunjukkan perubahan 
struktur atau proses mental yang terjadi sebagai hasil individu menerima informasi dan 
membangun pemahaman secara mental. Orang tua memiliki peranan yang sangat penting 
dalam mencipakan lingkungan guna merangsang potensi yang dimiliki oleh anak. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui pola asuh yang digunakan orang tua terhadap perkembangan 
kognitif anak usia 4-5 Tahun di Paud Kasih Bunda Pontianak. Penelitian ini menggunakan 
metode penelitian kuantitatif dengan desain penelitian crossectional. Sampel berjumlah 35 
responden. Analisa bivariate menggunakan uji fisher dengan tingkat kepercayaan 95%. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara pola asuh orang  tua terhadap 
perkembangan kognitif anak usia 4-5 tahun di Paud Kasih Bunda Pontianak. Hal ini 
dibuktikan dengan hasil uji statistic fisher yang didapat hasil p=1,000 (p>0,05). 
Kata Kunci : Pola Asuh Orang Tua, Perkembangan Kognitif 
 
ABSTRACT 
       Child development is very complex consisting of biological processes, socio-emotional 
and cognitive. Cognitive development is a development that shows the changes in the 
structure or the mental processes that occur as a result of individuals to receive information 
and build understanding mentally. In order for children to grow optimally, it needs a 
conducive environment. Parents have a very important role in creating an environment to 
stimulate the potential of the child. This research aims to determine the relationship of 
parenting styles to cognitive development of 4-5 years old children in PAUD Kasih Bunda 
Pontianak. Quantitative research with cross sectional design, samples were 35 respondents. 
Bivariate analysis used Fisher test with confidence level of 95%. The result showed that there 
was no relationship between parenting styles to cognitive development of 4-5 years old 
children in PAUD Kasih Bunda Pontianak. It was proved by the result of Fisher statistical 
test that showed the value of p = 1,000 (p > 0,05). 









      Masa periode anak merupakan 
masa yang penting dalam proses 
tumbuh kembangnya. Dalam masa 
ini diupayakan mampu berjalan 
dengan optimal agar kelak dewasa 
nanti bisa menjadi manusia yang 
sehat baik fisik dan psikologis. 
Untuk menjadi manusia yang sehat 
baik fisik dan psikologis. Untuk 
menjadi generasi bangsa yang 
berkualitas diperlukan proses 
pembelajaran yang baik dan 
berkesinambungan sejak dini.1 
       Perkembangan anak sangat 
kompleks terdiri dari proses 
biologis, sosioemosional dan 
kognitif. Perkembangan kognitif 
adalah perkembangan yang 
menunjukkan perubahan struktur 
atau proses mental yang terjadi 
sebagai hasil individu menerima 
informasi dan membangun 
pemahaman secara mental.1 
Rendahnya tingkat perkembangan 
kognitif pada masa anak 
berpengaruh terhadap 
kesejahteraan pada masa dewasa.1 
Perkembangan kognitif mencakup 
perkembangan bahasa dan visual 
motorik. Perkembangan kognitif 
melibatkan tiga komponen yaitu 
atensi, pengolahan informasi, dan 
memori.1 
       Anak memiliki suatu ciri khas 
yaitu selalu tumbuh dan 
berkembang sejak saat konsepsi 
sampai berakhirnya masa remaja. 
Hal inilah yang membedakan anak 
dari orang dewasa. Pertumbuhan 
(growth) adalah bertambahnya 
jumlah dan besarnya sel diseluruh 
bagian tubuh yang secara 
kuantitatif dapat diukur. 
Perkembangan (development) 
adalah bertambah sempurnanya 
fungsi alat tubuh yang dapat 
dicapai melalui kematangan dan 
belajar.2 
       Perkembangan anak terjadi 
mulai dari aspek sosial, emosional, 
dan intelektual yang berkembang 
pesat saat anak memasuki usia 
prasekolah (3-6 tahun) dan bisa 
disebut dengan golden age. Masa 
prasekolah adalah masa dimana 
kognitif anak mulai menunjukkan 
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perkembangan dan anak telah 
mempersiapkan diri untuk 
memasuki sekolah. Pengalaman 
belajar yang diperlukan usia 
prasekolah diantaranya mengenal 
warna, mengerti kata sifat, 
mengenal huruf dan angka, 
berhitung sederhana, mengerti 
perintah sederhana, dan mengenal 
bentuk suatu objek.  
       Kemampuan lain seperti 
mengelompokkan, mengamati, 
menganggap, dan membayangkan 
hal-hal yang lebih abstrak juga 
berkembang. Kemampuan tersebut 
seharusnya sudah dapat dicapai 
oleh anak prasekolah. Stimulasi 
merupakan hal yang penting dalam 
tumbuh kembang anak. Anak yang 
mendapat stimulasi terarah dan 
teratur akan lebih cepat 
berkembang.3 
Sebuah penelitian menyatakan 
bahwa rendahnya tingkat 
perkembangan kognitif pada anak 
usia dini akan berpengaruh 
terhadap kesejahteraan pada masa 
dewasa nanti. Pernyataan ini juga 
didukung oleh penelitian pada 
tahun 2012 yang menyatakan 
bahwa pertumbuhan fisik dan 
perkembangan kognitif pada anak 
lebih cepat pada tahun tahun 
pertama kehidupan dan 92% 
kapasitas intelektual orang dewasa 
didapatkan sebelum mencapai 
umur 13 tahun.2 
Perkembangan merupakan 
konsep yang berbeda dengan 
pertumbuhan. Perkembangan 
merupakan pola perubahan atau 
gerakan yang dimulai dari 
pembuahan dan terus berlanjut 
sepanjang siklus kehidupan. Dalam 
perkembangan, perubahan tidak 
saja terjadi secara kuantitatif atau 
jumlah, namun juga ada kualitatif 
atau perubahan kualitas. 
Sedangkan pertumbuhan lebih 
bersifat kuantitatif, biasanya 
mengarah pada hal fisik seperti 
tinggi badan dan berat badan.4 
       Perkembangan (development) 
adalah peningkatan kemampuan 
dalam hal struktur dan fungsi tubuh 
yang lebih kompleks. 
Perkembangan memiliki pola yang 
teratur dan dapat diprediksi, yang 
4 
 
merupakan hasil dari proses 
pematangan.5Agar anak dapat 
tumbuh dengan optimal, 
diperlukan lingkungan yang 
kondusif. Orang tua memiliki 
peranan yang sangat penting dalam 
mencipakan lingkungan guna 
merangsang potensi yang dimiliki 
oleh anak. Praktek pengasuhan 
yang optimal dari orang tua 
terutama ibu sangatlah diperlukan.6 
Metode  
       Penelitian ini merupakan jenis 
penelitian kuantitatif. Desain 
penelitian yang digunakan adalah 
analitik observasional dengan 
pendekatan cross sectional, yaitu 
suatu penelitian yang mempelajari 
hubungan antara faktor resiko 
(independen) dengan faktor efek 
(dependen), dimana melakukan 
observasi atau pengukuran 
variabel sekali dan sekaligus pada 
waktu yang sama.28 
       Sampel adalah bagian yang 
terdiri dari populasi terjangkau 
yang dapat dipergunakan sebagai 
subjek penelitian melalui 
sampling.28 Yang menjadi sampel 
dalam penelitian ini adalah siswa 
PAUD Kasih Bunda yang 
berumur 4-5 tahun sebanyak 35 
Siswa. 




Tabel 4.1. Gambaran 
karakteristik Anak di Paud 
Kasih Bunda Pontianak 
Karakteristik f % 









Total 35 100 
Sumber : Data Primer (2016) 
 
Berdasarkan tabel 4.1. dapat 
dilihat bahwa mayoritas anak 
yang menjadi responden dalam 
penelitianya itu anak 
perempuan sebanyak 19 anak 
(54,3%) sedangkan anak laki-
laki sebanyak 16 anak (45,7%) 
 




Tabel 4.2. Gambaran 
karakteristik Orangtua di Paud 
Kasih Bunda Pontianak (n=35) 
Karakteristik F % 
1. Usia 
1. 21 - 27 tahun 
2. 28 - 34 tahun 
3. 35 - 41 tahun 
4. 42 - 48 tahun 
5. 49 - 55 tahun 





































a. Ibu Rumah Tangga 
b. Wiraswasta 
c. PNS 











Sumber : Data Primer (2016) 
Berdasarkan Tabel 4.2 didapat 
hasil bahwa orangtua yang 
menjadi responden penelitian 
kebanyakan berjenis kelamin 
perempuan sebanyak 33 orang 
(94,3%) dan berada pada usia 
28-34 tahun sebanyak 18 orang 
(51,4%). Pendidikan orangtua 
sendiri mayoritas 
berpendidikan SMA sebanyak 
28 orang (80,0%) dan 
pekerjaan terbanyak yaitu 
sebagai ibu rumah tangga 
sebanyak 28 orang (80,0%). 
 
4.1.2. Pola Asuh Orang Tua 
Tabel 4.3. Distribusi Pola Asuh 





Otoriter 0 0 
Demokratis 34 97.1 
Permissive 1 2.9 
Total 35 100 
Sumber : Data Primer (2016) 
Berdasarkan tabel 4.3 didapat 
bahwa hampir seluruh orang 
tua yang menjadi responden 
dalam penelitian menggunakan 
pola asuh Demokratis yaitu 
sebanyak 34 orang (97,1%) dan 
Permisif sebanyak 1 orang 
(2,9%). Tidak ada orang tua 
yang menggunakan pola asuh 




4.1.3. Gambaran Kategori Kognitif 
Anak 
Tabel 4.4. Gambaran Kategori 
Kognitif Anak  




Tidak baik 12 34.3 
Baik 23 65.7 
Total 35 100.0 
Sumber : Data Primer (2016) 
Berdasarkan tabel 4.4 didapat 
bahwa kognitif anak di Paud 
Kasih Bunda Pontianak didapat 
dengan kognitif yang baik 
sebanyak 23 anak (65,7%) dan 
kognitif tidak baik sebanyak 12 
anak (34,3%). 
Hasil Analisa Bivariat 
       Hasil bivariat dalam 
penelitian ini menggunakan uji 
fisher. Analisis ini digunakan 
sebagai alternative uji Chi-
Square yang tidak dapat 
digunakan karena tidak 
memenuhi syarat dilakukannya 
uji Chi-Square yaitu sel 
memiliki nilai expected <5 
sebanyak lebih dari 20%. Hasil 
analisis bivariat 
 





Sumber : Data Primer (2016)  
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Berdasarkan tabel 4.5 didapat 
bahwa dari total 
35 responden dalam penelitian, 34 
responden menggunakan pola 
asuh demokratis dan memiliki 
anak dengan kognitif yang baik 
sebanyak 22 orang (64,8%) dan 
kognitif yang tidak baik sebanyak 
12 orang (35,2%). Sedangkan 
orang tua yang menggunakan 
pola asuh permisif memilki anak 
dengan kognitif baik sebanyak 1 
orang (100%). Analisis lebih 
lanjut diperoleh nilai p sebesar 
1,000 (p>0,05) artinya tidak 
terdapat hubungan antara pola 
asuh orang tua terhadap 
perkembangan kognitif anak di 
Paud Kasih Bunda Pontianak. 
 
Hasil 
5.1. Pola Asuh Orang Tua 
       Berdasarkan pola asuh orang 
tua didapatkan data orang tua 
dengan pola asuh demokratis 
terbanyak yaitu sebesar 34 orang 
tua dengan nilai 97,1%. Hal ini 
dikarenakan pola asuh demokratis 
baik untuk diterapkan oleh orang 
tua dalam mendidik anak, menurut 
penelitian taun 2011 orang tua 
bertindak secara realistis dan 
selalu memberikan tanggung 
jawab pada anak secara penuh 
sehingga anak bisa tumbuh secara 
kreatif dan cerdas. Hal ini 
didukung oleh penelitian tahun 
2011 peranan orang tua atau 
keluarga sangat besar 
pengaruhnya agar anak mampu 
menyelesaikan tugas-tugas 
pengembangan. Peranan orang tua 
terkait dengan cara pengasuhan, 
memberi kesempatan belajar 
untuk mampu mandiri, 
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memperoleh rasa aman, 
kesempatan berkembang secara 
optimal36. Pola asuh mempunyai 
kontribusi terhadap perkembangan 
kognitif anak, termasuk perbedaan 
pola asuh juga mempunyai hasil 
perkembangan yang berbeda pada 
tiap-tiap anak. pola asuh 
merupakan aktivitas yang 
dilakukan sebagai upaya dalam 
meningkatkan pertumbuhan dan 
perkembangan otak anak dengan 
stimulus yang diberikan. 
       Terdapat tiga tipe pola asuh 
yaitu otoriter, demokrasi, dan 
permisif. Dari hasil penelitian 
hampir semua orang tua 
menggunakan pola asuh 
demokrasi yaitu sebanyak 34 
orang dengan hasil 97.1% dan 1 
orang menggunakan pola asuh 
permisif (2.9%). Disini terlihat 
hubungan interaksi orang tua 
terhadap anak bisa dikatakan baik. 
5.2. Perkembangan Kognitif Anak 
       Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa dari 35 anak yang menjadi 
responden penelitian terdapat 12 
anak dengan kategori kognitif 
tidak baik (34.3%) dan 23 anak 
dengan kategori kognitif baik 
(65.7%). Kemampuan kognitif 
anak dikatakan baik apabila pada 
hasil observasi kognitif yang 
dilakukan oleh peneliti, skor >18 
(nilai total 19).Dari 19 soal yang 
diberikan anak terlihat sulit 
menyebutkan warna ungu dan 
menyebutkan benda berbentuk 
lingkaran. Sebagian besar anak 
terlihat tidak kesulitan menjawab 
lembar observasi yang diisi oleh 
peneliti karena merupakan 
pertanyaan yang bersifat umum. 
Kemampuan kognitif anak 
dipengaruhi beberapa faktor yaitu 
sosial ekonomi keluarga, 
pendidikan orang tua, pola asuh 
dan interaksi ibu. 
       Jenis kelamin hanya 
berpengaruh pada test IQ dan 
tidak mempengaruhi secara 
langsung terhadap perkembangan 
kognitif anak. Berdasarkan 
penelitian tahun 2009 jenis 
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kelamin berpengaruh  pada 
pengukuran intelegensi . secara 
umum perempuan cenderung 
menunjukkan skor yang lebih 
tinggi daripada laki-laki dalam hal 
pengucapan kata, ingatan jangka 
panjang, gerak motoric halus, dan 
kecepatan persepsi. Sedangkan 
laki-laki cenderung menunjukkan 
skor lebih tinggi dari perempuan 
dalam hal : transformasi visual, 
gerakan motoric pada sasaran 
tertentu.23 
 
Hubungan Antara Pola Asuh 
Orang Tua Terhadap 
Perkembangan Kogntif Anak 
Usia 4-5 Tahun  
Hasil penelitian yang 
dilakukan terhadap 35 responden 
didapat hasil bahwa tidak ada 
hubungan antara pola asuh orang 
tua terhadap perkembangan 
kognitif anak usai 4-5 tahun di 
Paud Kasih Bunda Pontianak. Hal 
ini ditunjukkan dari hasil uji 
Kolmogorov-Smirnov dengan p= 
1,000 (p>0.05), dapat diketahui 
bahwa dari 35 orang tua, tidak ada 
yang menggunakan pola asuh 
otoriter, dari 34 orang tua (35.2%) 
yang menggunakan pola asuh 
demokratis terdapat 12 anak 
dengan kemampuan kognitif tidak 
baik dan 22 anak (64.8%) dengan 
kemampuan kognitif baik. 
Sedangkan pola asuh permissive 
terdapat 1 orang tua dan terdapat 1 
anak dengan perkembangan 
kognitif baik. Analisis lebih lanjut 
diperoleh nilai p sebesar 1,000 
(p>0,05) artinya tidak ada 
hubungan antara pola asuh 
terhadap perkembangan kognitif 
anak usia 4-5 tahun di Paud Kasih 
Bunda Pontianak. 
       Pola asuh mempunyai 
kontribusi terhadap perkembangan 
anak termasuk perbedaan pola 
asuh juga dapat mempengaruhi 
perkembangan tiap-tiap anak.Pola 
asuh merupakan semua aktivitas 
yang dilakukan sebagai upaya 
dalam meningkatkan pertumbuhan 
fisik dan otak anak.Hasil 
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penelitian ini berbanding terbalik 
dengan penelitian Isharyanti 2011 
yang mengatakan bahwa ada 
hubungan antara pola asuh orang 
tua terhadap perkembangan 
kognitif anak. Hal ini dikarenakan 
secara statistic hasil menunjukkan 
nilai signifikan (p=0,030). Hasil 
yang berbeda juga dilihat dari 
penelitian rahayu 2003 bahwa 
dalam penelitiannya menunjukkan 
bahwa ada pengaruh antara pola 
asuh anak terhadap tingkat 
kemampuan kognitifnya, hal ini 
berarti bahwa semakin baik pola 
pengasuhan ibu maka semakin 
baik pula tingkat kemampuan 
kognitif anaknya.ibu yang selalu 
bisa memberikan waktu luang 
untuk anaknya dapat memiliki 
cara atau gaya dalam pengasuhan 
yang fleksibel sesuai dengan tahap 
perkembangan anak, karakter anak 
dan situasi yang sedang dihadapi. 
Kesimpulan 
       Penelitian yang dilakukan 
terhadap 35 orang responden 
dapat diambil kesimpulan tentang  
hubungan pola asuh orang tua 
terhadap perkembangan kognitif 
anak usia 4-5 tahun di Paud Kasih 
Bunda Pontianak. Mayoritas 
responden memiliki pola asuh 
yang baik (demokratis) yaitu 
sebesar 97,6%, permissive sebesar 
2,7%, danotoriter 0%. Penelitian 
kuantitatif dengan desain  
penelitian crossectional. Sampel 
berjumlah 35 responden. Analisa 
bivariate menggunakan uji fisher. 
Hasil analisa  bivariate antara 
variabel pola asuh dan kognitif 
anak didapat nilai p=1,000. 
Artinya tidak ada hubungan antara 
pola asuh orang tua dengan 
perkembangan kognitif anak pada 
usia 4-5 tahun. 
Saran  
1. Bagi Institusi Pelayanan 
Kesehatan 
Memberi penyuluhan yang baik 
bagaimana pola asuh yang tepat 
bagi para orang tua. Pelayanan 
kesehatan juga dapat 
memberikan stimulasi, deteksi, 
intervensi dini tumbuh 
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kembang (SDIDTK) secara 
rutin dalam upaya peningkatan 
kesehatan anak dan 
kognitifnya. 
2. Bagi Institusi Pendidikan 
Disarankan untuk 
memperhatikan bagaimana 
perkembangan anak usia dini 
terutama bagaimana mereka 
dapat menerima informasi yang 
diberikan khususnya diluar 
rumah. 
3. Bagi Yayasan 
Yayasan lebih memperhatikan 
bagaimana perkembangan 
kognitif anak dan memberikan 
penjelasan kepada orang tua 
apabila anak dirasa kurang 
dalam proses belajar mengajar. 
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